BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Lansia yang memanfaatkan pelayanan kesehatan di Poli Lansia
Puskesmas Pejagoan dalam kurun waktu 3 bulan terakhir yaitu sebesar
45,2% (47 orang) sedangkan 54,8% sisanya (57 orang) lansia tidak
memanfaatkan pelayanan kesehatan di Poli Lansia Puskesmas Pejagoan
Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara umur dengan
pemanfaatan pelayanan kesehatan di Poli Lansia Puskesmas Pejagoan
Tahun 2022

Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara jenis kelamin dengan
pemanfaatan pelayanan kesehatan di Poli Lansia Puskesmas Pejagoan
Tahun 2022

Terdapat hubungan yang bermakna antara pendidikan dengan
pemanfaatan pelayanan kesehatan di Poli Lansia Puskesmas Pejagoan
Tahun 2022

Terdapat hubungan yang bermakna antara pekerjaan dengan
pemanfaatan pelayanan kesehatan di Poli Lansia Puskesmas Pejagoan
Tahun 2022

Terdapat hubungan yang bermakna antara pendapatan keluarga dengan
pemanfaatan pelayanan kesehatan di Poli Lansia Puskesmas Pejagoan
Tahun 2022

Terdapat hubungan yang bermakna antara kepesertaan jaminan
kesehatan dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan di Poli Lansia
Puskesmas Pejagoan Tahun 2022

Terdapat hubungan yang bermakna antara aksesibilitas dengan
pemanfaatan pelayanan kesehatan di Poli Lansia Puskesmas Pejagoan
Tahun 2022
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10.

11.

12.

Terdapat hubungan yang bermakna antara dukungan keluarga dengan
pemanfaatan pelayanan kesehatan di Poli Lansia Puskesmas Pejagoan
Tahun 2022

Terdapat hubungan yang bermakna antara persepsi tentang sakit dengan
pemanfaatan pelayanan kesehatan di Poli Lansia Puskesmas Pejagoan
Tahun 2022

Terdapat pengaruh bersama-sama variabel penelitian meliputi
pendidikan, pekerjaan, pendapatan keluarga, kepesertaan jaminan
kesehatan, aksesibilitas, dukungan keluarga, dan persepsi tentang sakit
terhadap pemanfaatan pelayanan kesehatan di Poli Lansia Puskesmas
Pejagoan Tahun 2022

Kepesertaan jaminan kesehatan merupakan variabel yang paling
berpengaruh terhadap pemanfaatan pelayanan kesehatan di Poli Lansia
Puskesmas Pejagoan Tahun 2022.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa

saran yang dapat diberikan yaitu sebagai berikut:

1. Bagi Puskesmas

a. Diharapkan sistem pelayanan kesehatan bagi lansia di Puskesmas

Pejagoan dapat dijangkau dengan mudah oleh lansia yang belum
sepenuhnya terlindungi  oleh  jaminan kesehatan  melalui
pengembangan inovasi UKBM Posyandu Lansia sebagai jejaring
pelayanan kesehatan untuk pemeliharaan kesehatan lansia yang lebih
mengutamakan aspek promotif dan preventif dengan dukungan
pelayanan kuratif dan rehabilitatif.

. Puskesmas Pejagoan dapat mempromosikan penggunaan jaminan
kesehatan dalam pemanfaatan pelayanan kesehatan di Poli Lansia
serta bekerja sama dengan BPJS Kesehatan untuk melakukan
perluasan kepesertaan jaminan kesehatan guna meningkatkan

aksesibilitas lansia.

. Puskesmas Pejagoan sebagai Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama

(FKTP) bagi peserta Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) perlu



d.

memperhatikan pengendalian kualitas dan mutu pelayanan kesehatan
yang santun bagi lansia melalui peningkatan kegiatan promosi dan
literasi kesehatan terkait pemanfaatan pelayanan kesehatan preventif
dan kuratif bagi lansia peserta JKN di Puskesmas Pejagoan secara
berkelanjutan agar mampu meningkatkan jumlah pemanfaatan
pelayanan kesehatan di Poli Lansia Puskesmas Pejagoan.

Pelaksanaan program kesehatan lansia dari Puskesmas Pejagoan juga
diharapkan dapat terlaksana lebih optimal secara mobile dan
berkelanjutan, seperti layanan home care bagi lansia, posyandu lansia,

Puskesmas keliling, senam lansia dan program lainnya.

. Bagi Masyarakat

a.

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan lansia yang memiliki JKN
dapat meningkatkan pemanfaatan pelayanan kesehatan di Puskesmas
Pejagoan secara konsisten dan sesering mungkin.

Masyarakat diharapkan dapat berperan untuk memberikan dukungan
sosial bagi lansia dalam upaya utilisasi pelayanan kesehatan di

Puskesmas Pejagoan.

. Bagi Penelitian Selanjutnya

a.

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya yang melakukan penelitian
terkait pemanfaatan pelayanan kesehatan dapat menggunakan metode
dan desain penelitian yang berbeda seperti menggunakan penelitian
kualitatif agar mendapatkan informasi lebih mendalam mengenai
pemanfaatan pelayanan kesehatan.

Peneliti  selanjutnya disarankan dapat menggunakan teori
pemanfaatan pelayanan kesehatan lain yang berbeda dan
mengembangkan hasil penelitian dengan menambahkan variabel lain
yang belum pernah diteliti sebelumnya seperti dukungan kader

kesehatan, kemudahan informasi, dan mutu pelayanan kesehatan.



